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Abstrak. Kurma (Phoenix dactylifera L.) telah dikonsumsi secara luas di seluruh duniadan diketahui memiliki banyak manfaat di 

bidan kesehatan. Salah satu mafaatnya yaitu sebagai obat terhadap faringitis yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus 

pyogenes. Terdapat ±517.000 kematian pertahun yang disebabkan oleh infeksi Streptococcus pyogenes dan komplikasinya. Sejauh 

ini telah banyak studi mengenai manfaat daging kurma, namun manfaat terhadap biji kurma belum banyak diteliti. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antibakteri ekstrak etanol biji kurma Mesir (Phoenix dactylifera L.) pada Streptococus 

pyogenes  secara in vitro dengan uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) menggunakan metode dilusi serial dan uji Konsentrasi 

Bunuh Minimal (KBM) dengan inokulasi pada media agar darah. Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1428.57 

mg/ml, 714,29 mg/ml, 357.14 mg/ml, 178.57 mg/ml, 89.29 mg/ml, 44,64 mg/ml, 22,32 mg/ml, dan 11,16 mg/ml. Dari penelitian 

tersebut didapatkan bahwa Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) tidak dapat ditentukan dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimal 

(KBM) sebesar 1428.57 mg/ml. Ekstrak etanol biji kurma Mesir (Phoenix dactylifera L.) efektif sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus pyogenes dengan nilai signifikan 0,002 (p<0,05) 

 
Kata Kunci: biji Kurma Mesir, Phoenix dactylifera L., Streptococcus pyogenes, faringitis 

 

Abstract. Dates (Phoenix dactylifera L.) are widely consumed in various parts of the world and are known to have many benefits 

in the health sector. One of them is pharyngitis medication caused by Streptococcus pyogenes. There are ±517.000 deaths per year 

which caused by Streptococcus pyogenes infection and its complication. So far there have been many studies on the benefits of 

date flesh, but the benefits of the seeds have not been widely studied. The aim of this study is to test the anti-bacterial effect of the 

ethanol extract of Egyptian Phoenix dactylifera L. seed on Streptococcus pyogenes in vitro by Minimum Inhibitory Concentration 

test using serial dilution method and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) in blood agar plate inoculates.  The 

concentration used in this study are 1428.57 mg/ml, 714,29 mg/ml, 357.14 mg/ml, 178.57 mg/ml, 89.29 mg/ml, 44,64 mg/ml, 

22,32 mg/ml, and 11,16 mg/ml. From this study the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) can not be determined and the 

Minimum Bactericidal Concentration is 1428.57 mg/ml. Ethanol extract of Egyptian Phoenix dactylifera L. seed effective as 

antibacteri against Streptococcus pyogenes with a significant value of 0,002 (p <0,05). 

 
Keywords: date palm seeds, Phoenix dactylifera L, Streptococcus pyogenes, pharyngitis. 

 

Pendahuluan 

Buah  kurma (Phoenix dactylifera L.) sudah umum 

dikonsumsi seluruh dunia dan termasuk 50 

komoditas panen paling di Arab dan sekitarnya19. 

Kurma sangat penting dalam perekonomian di 

Negara Mesir dan Negara-negara di Afrika Utara15. 

Terdapat 3 jenis kurma yang tersebar di Mesir, yaitu 

kurma basah, setengah kering, dan kering (Tamar)24. 

Kurma jenis kering merupakan kurma yang paling 

tahan lama24. Daging buah Phoenix dactylifera L. 

mengandung polifenol dengan kandungan polifenol 

tertinggi terdapat dalam varietas kurma Tunisia 

Deglet Nour yang mana kandungan ini dapat 

berfungsi sebagai antioksidan. Beberapa kandungan 

lain dalam daging buah kurma adalah glukosa 

(81%-88%), serat (5-8,5%), dan sisanya yaitu 

protein dan lemak 19. Biji kurma mengandung 

protein dan lemak yang lebih tinggi daripada 

dagingnya, serta kaya akan serat, fenol, dan 

antioksidan6. Sama halnya seperti pada dagingnya, 

biji kurma tinggi akan kandungan fenol dan 

flavonoid yang memiliki efek antioksidan, bahkan 

kandungan fenol yang terdapat pada biji kurma 

lebih tinggi daripada yang tedapat pada dagingnya14. 

Fenol dan flavonoid juga dapat mencegah 
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komplikasi diabetes dengan menangkap radikal 

bebas sehingga dapat mengurangi stress oksidatif 

intraseluler2. 

Faringitis, atau yang biasa disebut radang 

tenggorokan, adalah iritasi dan nyeri yang 

disebabkan oleh inflamasi pada orofaring dan, atau 

hipofaring, yang mana mediator inflamasi utamanya 

adalah bradikinin dan prostaglandi23. Penyebab 

paling sering dari radang tenggorokan atau faringitis 

adalah virus dan Streptococcus pyogenes, namun 

faringitis yang disebabkan oleh streptokokus 

memberikan komplikasi yang  berat baik di awal 

maupun di akhir13.  

Streptococcus pyogenes merupakan bakteri gram 

positif yang menyebabkan infeksi invasif maupun 

non invasif, supuratif maupun non supuratid, 

termasuk demam rematik dan glamerulonefritis16. 

Streptococcus pyogenes dapat mengekspresikan 

beberapa komponen pada matriksi ekstraseluler 

yang melekat pada fibronektin (Fn), protein, 

matriks, atau kolagen. Fibronektin (Fn) inilah yang 

menjadi salah satu factor virulensi dari streptokokus 

karena memegang pengaruh besar terhadap 

pelekatan Streptococcus pyogenes pada sel epitel 

manusia21. Protein M juga berperan dalam pelekatan 

Streptococcus pyogenes pada sel tubuh manusia29. 

Streptococcus pyogenes memproduksi beberapa 

hemolisin, yaitu Streptolisin O, Streptolisin S, 

streptokinase, DNAse, , serta eksotoksin pirogenik 

(eritrogenik)26. 

 

Beberapa antibiotik telah resisten terhadap 

Streptococcus pyogenes. Resistensi terhadap 

tetrasiklin ditunjukkan dengan adanya gen resisten 

tertrasiklin tetM dan tetO28. Golongan makrolida 

memiliki angka resistensi paling tinggi, yaitu 

sebesar 70%, diikuti tetrasiklin, dan seftriakson 1. 

Presentase resistensi S. pyogenes  terhadap 

eritomisin mulai tahun 2000 sampai 2013 

mengalami penurunan dari 32.4% ke 7.4% 20. 

Sementara itu, piihan obat pertama untuk faringitis 

yang disebabkan oleh Streptococcus pyogenes saat 

ini adalah penicillin1. Tidak menutup kemungkinan 

akan resistensi terhadap antibiotik golongan ini di 

masa mendatang. Maka dari itu, diperlukan 

antibakteri alternatif untuk Streptococcus pyogenes 

yang salah satunya dalah dari bahan biji kurma 

(Phoenix dactylifera L.) yang telah dikenal memiliki 

berbagai manfaat di seluruh dunia. 

 

Bahan dan metode 

Lokasi dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Departemen 

Mikrobiologi Kedokteran, Fakultas Kedokteran  

Universitas Airlangga pada bulan Januari – Maret 

2019. 

 

Jenis dan rancangan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian true experimental dengan metode 

dilusi broth. Rancangan penelitian menggunakan 

randomized post test controlled design. 

 

Persiapan ekstrak biji  kurma mesir (Phoenix 

dactylifera L.) 

Pengekstrakan dilakukan oleh Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Materia Medice Batu, Batu, Jawa 

Timur. Pegekstakkan dilakukan dengan  metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%. Dari sebanyak 

200 gram ekstrak biji kurma kering diperoleh hasil 

70 ml ekstrak. Sehingga diperoleh konsentrasi 

ekstrak 2857,14 mg/ml. 

 

Persiapan suspensi bakteri Streptococcus 

pyogenes 

Bakteri Streptococcus pyogenes yang telah dibiakan 

dan didiamkan semalam dalam inkubator dengan 

suhu 37o C, kemudian diambil menggunakan ose 

yang telah disterilkan dan diinokulasi ke medium 

Mueller Hinton Broth. Selanjutnya campuran 

divortex dan disetarakan dengan larutan standar 

McFarland 0,5. Apabila kekeruhan suspensi bakteri 

sama dengan suspensi standar, maka konsentrasi 

suspensi bakteri adalah 1.5 x 108 CFU/ml12. 

 

Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dilakukan 

menggunakan metode dilusi serial dengan 

konsentrasi 1428.57 mg/ml, 714,29 mg/ml, 357.14 

mg/ml, 178.57 mg/ml, 89.29 mg/ml, 44,64 mg/ml, 

22,32 mg/ml, dan 11,16 mg/ml. Kemudian 

dimasukkan 1 ml susepensi bakteri ke dalam 

masing-masing tabung. Tabung-tabung diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 24 jam. 

 

Uji Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM)  
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Dua ratus µl hasil dilusi serial dari tiap tabung 

reaksi yang berisi larutan ekstrak biji kurma Mesir ( 

Phoenix dactylifera L.) diinokulasi pada media 

blood agar kemudian diratakan menggunakan 

spreader dan diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 

37oC 4. 

 

Hasil  

Setelah diinkubasi selama 24 jam hasil Konsentrasi 

Hambat Minimal (KHM) tidak dapat ditentukan 

karena ekstrak keruh dan berwarna gelap (Gambar 

1). 200 µl hasil dilusi serial dari tiap tabung reaksi 

yang berisi larutan ekstrak biji kurma Mesir ( 

Phoenix dactylifera L.) diinokulasi pada media 

blood agar kemudian diratakan menggunakan 

spreader dan diinkubasi selama 24 jam. Penanaman 

hasil dilusi serial pada media blood agar setelah 

diinkubasi selama 24 jam didapatkan bahwa pada 

konsentrasi ekstrak biji kurma Mesir 1428,57 mg/ml 

tidak didapatkan pertumbuhan bakteri 

Streptococcus, baik pada replikasi pertama, kedua, 

dan ketiga (Tabel 1) . Pada replikasi pertama, 

terdapat 5 koloni bakteri di plate konsentrasi 714,29 

mg/ml, 10 koloni bakteri di plate dengan 

konsentrasi 357, 14 mg/ml, 18 koloni di plate 

denganlynn konsentrasi 178,57 mg/ml, 89 koloni 

bakteri di plate dengan konsentrasi 89,29 mg/ml, 

dan pada plate dengan konsentrasi lebih kecil 

jumlah koloni bakteri terlalu banyak dan tidak 

merata sehingga tidak dapat dihitung. Pada replikasi 

kedua, terdapat 1 koloni bakteri di plate konsentrasi 

714,29 mg/ml, 4 koloni di plate dengan konsentrasi 

357, 14 mg/ml, 14 koloni di plate dengan 

konsentrasi 89,29 mg/ml, dan pada plate dengan 

konsentrasi lebih kecil jumlah koloni bakteri terlalu 

banyak dan tidak merata sehingga tidak dapat 

dihitung. Pada replikasi ketiga, terdapat 1 koloni 

bakteri di plate konsentrasi 714,29 mg/ml, 3 koloni 

di plate dengan konsentrasi 357,14 mg/ml, 19 

koloni di plate dengan konsentrasi 89,29 mg/ml, dan 

pada plate dengan konsentrasi lebih kecil jumlah 

koloni bakteri terlalu banyak dan tidak merata 

sehingga tidak dapat dihitung. 
 

 

 
Gambar 1   Hasil Uji Dilusi Ekstrak. (I)Tabung dengan konsentrasi 1428.57 mg/ml (II) Tabung dengan konsentrasi 

714,29 mg/ml (III) Tabung dengan konsentrasi 357,14 mg/ml (IV) Tabung dengan konsentrasi 178.57 

mg/ml (V) Tabung dengan konsentrasi 89.29 mg/ml (VI) Tabung dengan konsentrasi 44,64 mg/ml (VII) 

Tabung dengan konsentrasi 22,32 mg/ml (VIII) Tabung dengan konsentrasi 11,16 mg/ml (+) Tabung berisi 

media dan suspense bakteri (-) tabung berisi media dan ekstrak biji Phoenix dactylifera L. Mesir. 

 

 

Tabel 1. Hasil Hitung Koloni 

Replikasi    Kadar (mg/ml )              Kontrol 

 1428,57 714,29 357,1

4 

178,57  89,29   44,64 22,32 11,16  + - 

1 0 5 10 18 89 ∞ ∞ ∞ ∞ 0 

2 0 1 4 14 ∞ ∞ ∞ ∞ ∞ 0 

3 0 1 3 19 ∞ ∞ ∞ ∞ ∞ 0 

 

Analisis Data 
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Data hasil hitung koloni dianalisis secara analtik 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji 

one way ANOVA didapatkan hasil signifikasi 0,002 

(p<0,05) (tabel 2) 
Tabel 2. Uji  One Way ANOVA 

Uji One Way ANOVA Sig 

Jumlah koloni bakteri dalam plate 0,002 

 

Pembahasan 

Pada uji ini Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

tidak dapat ditentukan karena ekstrak keruh. 

Menuru30, kekeruhan ekstrak ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu kandungan polifenol yang 

tinggi, adanya enzim pectin-metilesterase, warna 

ekstrak, dan juga viskositas yang tinggi. Konsentrasi 

Bunuh Minimal (KBM) didapatkan pada plate 

dengan konsentrasi 1428.57 mg/ml karena pada 

konsentrasi tersebut tidak didapatkan adanya koloni 

bakteri. Pernyataan ini didukung jurnal yang ditulis 

oleh Andrews pada tahun 2001 yaitu Konsentrasi 

Bunuh Minimal (KBM) adalah konsentrasi terendah 

antimikroba yang akan mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme setelah organisme tersebut dikultur 

pada suatu media8. 

 

Pada studi sebelumnya diketahui kadar fenol total 

(Total Phenolic Content / TPC) dalam biji kurma 

sebanyak 2983±91 mg GAE (Gallic Acid 

Equivalent)/100g 18.  Dalam penelitian ini 

digunakan 200 Gram ekstrak kering biji kurma, 

maka fenol total yang terkandung 5966±91  mg 

GAE. Sifat senyawa fenol sendiri dapat mengubah 

sintesis protein sel bakteri dan juga dapat merubah 

struktur dinding sel bakteri sehingga permeabilitas 

sel akan meningkat kemudian pertumbuhan sel akan 

terhambat dan sel akan rusak 9,11. Sementara itu 

kandungan flavonoid total (Total Flavonoid 

Content/TFC) dalam biji kurma sebanyak 1932±65 

mg CAE (Catechin hydrate Equivalent)18. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka 

kandungan flavonoid total dalam penelitian ini 

sebanyak 3864 mg CAE/100g. Flavonoid 

merupakan senyawa yang bersifat polar sehingga 

mudah menembus peptidoglikan pada bakteri Gram 

positif kemudian senyawa ini dapat mengganggu 

metabolisme intrasel bakteri tersebut 9,25. 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 

biji kurma sebagai antibakteri efektif terhadap 

bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pyogenes dan Staphylococcus 

epidermis, sementara untuk Gram negatif 

Salmonella typhinurium, Pseudomonas aeruginosa 

dan Escherichia coli 5,17. Hasil penelitian Al-Daihan 

dan Bath menunjukkan bahwa baik biji, daun, 

daging, maupun kulit buah kurma memiliki efek 

antibakteri yang signifikan dengan ekstrak aseton 

yang lebih efektif daripada ekstrak metanol 5. 

Sementara studi lain menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol lebih efektif daripada ekstrak etanol 70% 
22. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini 

ekstrak Phoenix dactylifera L. Mesir yang 

digunakan adalah bijinya dan bakteri yang 

digunakan spesifik adalah Strepstococcus pyogenes. 

Sementara itu, penelitian Qadoos et al. pada tahun 

2017 menggunakan daging buah kurma dan 4 jenis 

bakteri, yaitu Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, Bacillus subtilis,  dan Pseudomonas 

aeruginosa 22. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Al-Shwyeh pada tahun 2019 namun menggunakan 

kultivar kurma jenis lain, yaitu kurma Ajwa 7.  

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian Sundar et al. pada tahun 2017 

menggunakan metode difusi dan bakteri yang 

digunakan adalah Bacillus cereus  dan Escherichia 

coli, selain itu konsentrasi ekstrak yang digunakan 

juga berbeda, yaitu sebesar 1 mg/ml 27. Sementara 

Bentrad et al., juga menggunakan biji kurma 

sebagai bahan antibakteri namun hanya diambil 

bahan aktifnya saja, yaitu tannin dan terbukti efektif 

terhadap Fusarium oxysporum f. sp. albedinis, F. 

oxysporum f. sp. canariensis dan F. oxysporum f. sp. 

phaseoli 10. Selain itu, Abuharfeil et al., pada tahun 

1999 mengamati aktivitas antibakteri ekstrak daging 

kurma (Phoenix dactylifera L.) terhadap 

Streptococcus pyogenes baik secara in vitro dan in 

vivo dapat menetralisir eksotoksin (Streptolysin O) 

yang dapat menyebabkan hemolisis3.  

 

Kesimpulan 



Jurnal Kedokteran Syiah Kuala 19 (3): -, Desember 2019 

139 

 

Ekstrak biji Phoenix dactylifera L. Mesir terbukti 

memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus 

pyogenes secara in vitro dengan nilai signifikan 

0,002 (p<0,05). Konsentrasi Hambat Minimal 

(KHM) ekstrak biji Phoenix dactylifera L. terhadap 

Streptococcus pyogenes tidak dapat diketahui oleh 

karena ekstrak berwarna gelap dan keruh. 

Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) ekstrak biji 

Phoenix dactylifera L. terhadap Streptococcus 

pyogenes sebesar 1428.57 mg/ml 
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